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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Air merupakan salah satu sumber kehidupan yang mutlak bagi makhluk
hidup. Ketersediaan dan kebutuhan harus seimbang untuk menjamin
keberlanjutan sumber daya air. Kelebihan air terutama dimusim hujan di suatu
tempat bisa menjadi masalah seperti longsor atau banjir. Namun kekurangan air
terutama pada musim kemarau juga menimbulkan masalah yaitu timbulnya
bencana kekeringan. Keberadaan, ketersediaan, kebutuhan dan penggunaan
sumber daya air tergantung dari banyak aspek yang saling mempengaruhi, saling
memberikan dampak baik yang positif maupun negatif.

Bagitu juga pada manusia yang merupakan makhluk hidup yang sangat
membutuhkan air untuk kelangsungan hidupnya. Menurut Masaru Emoto (The
True Power of Water, 2006), bahwa 70% dari tubuh manusia dan hampir 90%
otak tersusun dari Air (lbrahim, 2008:2). Oleh karena itu sangat penting
keberadaan Air dalam tubuh manusia dalam menjaga kesehatan, maka 20 tahun
terakhir ini negara Jepang dan Jerman melakukan penelitian ekstensif mengenai
peran Air dalam menjaga kesehatan. Kebutuhan Air yang sangat urgen dalam
tubuh manusia dalam menjaga kesehatan juga diteliti oleh seorang bangsa Iran. la
seorang penulis dan peneliti Air terkenal di dunia internasional, selama 20 tahun,
yang bernama F. Batmanghelidj. Penemuan pertamanya di dunia kedokteran,

adanya krisis di dalam tubuh jika mengalami dehidrasi. Menurutnya “Minumlah



sebelum haus, karena tubuh telah menjadi terkonsentrasi atau kental sebelum
rasa haus dimulai. Seseorang akan kehilangan sifat pembentukan tenaga dari di
dalam sel-sel tubuh yang terdehidrasi’. (F. Batmanghelidj, MD. Air 2007:28)

Oleh karena sebagian besar tubuh manusia terdiri dari air, setiap orang
tidak akan bias bertahan hidup lama, ketika asupan Air terhenti. Kata seorang
peneliti Air “Manusia masih bisa bertahan hidup tanpa makan selama beberapa
minggu, tetapi manusia tidak bisa hidup tanpa Air dalam beberapa hari saja. Air
adalah sendi kehidupan. Jika ada seseorang yang tidak menerima asupan Air
atau cairan dalam waktu 48 jam, dia akan terancam bahaya yang dapat berujung
pada kematian. (Hamad, dikutip Ibrahim,2008:2). Kini yang menjadi problem
diberbagai perkotaan, tempat jumlah penduduk yang rapat, adalah mendapat Air
yang bersih dan bermineral.

Di Indonesia, pada umumnya kebutuhan air minum masyarakat dipenuhi
dengan air sumur dan air permukaan yang telah diolah oleh perusahaan milik
pemerintah. Setiap daerah di Indonesia memiliki sebuah perusahaan milik
pemerintah yang mengolah air untuk kebutuhan masyarakat yaitu Perusahaan
Daerah Air Minum. Tingginya jumlah penduduk di Indonesia terutama jumlah
penduduk di daerah perkotaan dapat menimbulkan masalah dalam pemenuhan air
bersih untuk di konsumsi oleh masyarakat.

Semakin rendahnya kualitas air bersih yang berasal dari air sumur dan
keterbatasan kemampuan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dalam
memenuhi kebutuhan air masyarkat, pemakaian Air Minum Dalam Kemasan

(AMDK) akhir-akhir ini meningkat cukup tajam. Hal ini mendorong tumbuhnya



industri-industri AMDK di kota-kota besar di Indonesia. Beberapa tahun yang
lalu terdapat 350 industri AMDK dengan produksi lebih dari 5 miliar liter per
tahun. (Kompas, 07 Januari 2004)

Perkembangan industri AMDK yang cukup tinggi, belum mampu
mememnuhi kebutuhan air minum terutama di daerah perkotaan menyebabkan
harga Air Minum Dalam Kemasan tersebut cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh
jumlah permintaan yang lebih besar daripada penawaran. Dengan keadaan yang
seperti ini, mendorong tumbuhnya sebuah industri baru yang menyediakan air
minum dalam kemasan yang bisa diisi ulang kembali. Industri ini disebut juga
dengan industri Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU), yang menawarkan harga
yang relatif murah (rata-rata saat ini harganya Rp. 3000,-/ gallon) dibandingkan
dengan harga dari Air Minum Dalam Kemasan.

Permintaan air minum isi ulang yang cukup tinggi di daerah perkotaan,
selain dipengaruhi oleh relatif mahalnya harga AMDK, juga disebabkan oleh
perilaku masyarakat perkotaan yang cenderung mengkonsumsi suatu barang yang
instan atau siap saji. Baik air minum dalam kemasan maupun air minum isi ulang
merupakan air minum yang siap untuk di konsumsi langsung tanpa harus dimasak
terlebih dahulu. Berbeda dengan air sumur atau air permukaan hasil olahan
PDAM vyang tidak dapat langsung dikonsumsi. Air tersebut harus dididihkan
terlebih  dahulu sebelum dikonsumsi. Kecenderungan masyarakat untuk
mengkonsumsi yang instant merupakan selera masyarakat perkotaan yang ingin
menghemat waktu. Oleh sebab itu permintaan Air Minum Isi Ulang ini juga

dipengaruhi oleh selera masyarakat.



Dilihat di Kota Padang yang merupakan salah satu kota besar di
Indonesia. Jumlah penduduk yang cukup besar di kota ini juga mendorong
tumbuhnya industri-industri air minum dalam kemasan dan Air Minum Depot Isi
Ulang. Pertumbuhan industri ini di kota Padang juga disebabkan tersedianya
beberapa sumber mata air yang menurut hasil survei dinas kesehatan, layak untuk
dikonsumsi langsung.

Kota Padang terdiri atas 11 kecamatan dan 104 kelurahan, salah satu
kecamatan yang merupakan wilayah permukiman penduduk yang cukup padat
adalah Kecamatan Nanggalo. Di Kecamatan Nanggalo ini terdiri atas enam
kelurahan yaitu Kelurahan Tabing Banda Gadang, Kelurahan Gurun Laweh,
Kelurahan Kampung Olo, Kelurahan Surau Gadang, Kelurahan Kurau Pagang
dan Kelurahan Kampung Lapai. Diantara enam kelurahan ini, yang merupakan
pemukiman yang banyak dihuni oleh penduduk perkotaan yang mayoritas bekerja
di sektor pemerintahan dan sektor industri adalah Kelurahan Surau Gadang.
Sedangkan di kelurahan lain mayoritas penduduknya masih merupakan
masyarakat pedesaan yang mayoritas bekerja di sektor pertanian.

Pada Tabel 1. dapat dilihat jumlah penduduk Kelurahan Surau Gadang
menurut jenis kelamin. Jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding
penduduk laki-laki. Hal ini dapat mempengaruhi jumlah permintaan Air Minum
Depot Isi Ulang karena jumlah konsumsi air minum antara laki-laki dan
perempuan tidak sama jumlahnya. Selain itu dari tahun ke tahun terlihat jumlah
penduduk kelurahan surau gadang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,

hal ini kemungkinan akan menyebabkan peningkatan jumlah permintaan dari



tahun ke tahun dan akhirnya akan meningkatkan jumlah depot air minum isi ulang
di kelurahan ini.

Tabel. 1 Jumlah Penduduk Kelurahan Surau Gadang Menurut Jenis Kelamin
dari Tahun 2003-2007

Jenis Kelamin
Tahun Laki-laki Perempuan Total
2003 9.770 10.768 20.538
2004 9.909 11.156 21.065
2005 10.172 11.334 21.506
2006 10.141 11.937 22.078
2007 9.211 9.727 18.938

Sumber: BPS Sumatera Barat, 2009

Pada Tabel 2. dapat dilihat beberapa jumlah penjualan dan harga-harga
Depot air minum isi ulang yang ada di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo. Terdapat dua jenis harga yang ditawarkan oleh setiap depot yaitu harga
Air Minum Depot Isi Ulang yang langsung diantar ke alamat konsumen dan harga
untuk konsumen yang langsung membeli di depot tersebut. Harga untuk antar
alamat lebih mahal dibandingkan yang tidak diantar. Hal ini karena penambahan
biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) yaitu bensin untuk biaya transportasi. Akan
tetapi ada beberapa depot yang menyamakan harga yang diantar dengan yang
tidak diantar seperti depot Hattimura, H.S.A, Sehat WT, dan AMIRA. Hal ini
mungkin merupakan kebijakan dari pemilik depot itu sendiri, dengan maksud
untuk menarik pelanggan. Harga per gallon yang ditawarkan setiap depot yang
ada di kelurahan surau gadang ini berkisar antara Rp. 4000 sampai dengan Rp.

5000, harga ini relatif hampir merata pada setiap depot.



Tabel. 2 Jumlah Penjualan dan Harga per Galon Air Minum Depot Isi Ulang di
Kelurahan Surau Gadang Selama Bulan November 2008

Harga . .
No. Nama Depot diantar ke ;Z;%:rt'(%apk) Juml?g;?)?lj)ualan
alamat (Rp)

1. | Tirta Cendana 4.500 4.000 1920
JI. Medan

2. | Hattimua 4.500 4.500 600
JI. Tj. Karang

3. | Cahaya Bening 4.500 4.000 900
JI. Payakumbuh

4. | AISERO 5.000 4.000 1500
JI. Raya Siteba No.3

5 |HSA 5.000 5.000 1500
JI. Raya siteba No.1

6. | RAHMAT 4.000 3.500 1500
JI. Raya siteba No.57

7. | SEHATW.T 4.000 4.000 1800
JI. Komplek. Kodam
No. blok A/4

8. | TIRTABENIG 4.500 4.000 1710
JI. Raya siteba No.8

9. | AMIRA 4.500 4.500 3000
JI. Raya siteba N0.60

10. | NAYAKY 5.000 4.000 1200
JI. Padang No0.50

Rata-rata Penjualan 1563

Sumber: Hasil Survei Penulis, 2009

Sedangkan dilihat dari segi penjualan, terdapat perbedaan yang cukup
bervariasi pada setiap depot. Menurut pengamatan penulis, selain disebabkan oleh
harga dari depot itu sendiri, perbedaan ini juga lebih disebabkan oleh tempat
lokasi depot tersebut. Hal ini terlihat pada depot-depot yang berlokasi di daerah
permukiman dan perumahan yang padat penduduknya, penjualan setiap bulannya

lebih besar. Seperti pada beberapa depot yaitu Depot Tirta Cendana, SEHAT WT,



dan depot AMIRA. Jadi hal ini kemungkinan berkaitan dengan pengaruh jumlah
penduduk terhadap permintaan suatu barang.

Selain jumlah penduduk, yang dapat mempengaruhi permintaan
terhadap air minum depot isi ulang (AMDIU) adalah jumlah pendapatan dan
barang subtitusi yang dapat menggantikan utilitas dari AMDIU tersebut. Pada
tabel 3. dapat dilihat beberapa jumlah pendapatan dari penduduk kelurahan Surau
Gadang dan pengeluran yang digunakan untuk membayar rekening air PDAM
serta jumlah AMDIU yang dikonsumsi setiap bulannya.

Tabel 3. Hasil Survei Pendahuluan Jumlah Pendapatan, Pengeluaran Rekening

Air PDAM dan Konsumsi AMDIU Masyarakat Kelurahan Surau
Gadang per Bulan

Rumah Pendapatan Pengeluaran Jumlah Konsumsi

Tangga (Rp) (Rp) Anggota (gallon)
Keluarga

Tn. MN 2.500.000 60.000 3 4

Tn. KM 1.500.000 75.000 2 4

Ny. EY 2.000.000 68.000 4 5

Ny. AD 3.000.000 54.000 6 10

Sumber: Hasil Survei Penulis, 2009

Pada Tabel 3. dapat dilihat perbedaan jumlah pendapatan yang diperoleh
setiap rumah tangga. Pengeluaran rumah tangga untuk biaya air PDAM juga
terdapat perbedaan, hal ini kemungkinan disebabkan oleh jumlah anggota
keluarga pada setiap rumah tangga. Perbedaan juga terjadi pada jumlah konsumsi
Air Minum Depot Isi Ulang setiap bulannya. Hal ini juga kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan jumlah anggota keluarga serta perbedaan penggunaan
air PDAM maksudnya air PDAM tidak hanya digunakan untuk diminum saja

akan tetapi juga untuk keperluan lainnya seperti mandi, mencuci, dan lain-lain.



Jadi, jumlah pendapatan serta pengeluaran untuk pembayaran rekening air PDAM
kemungkinan dapat mempengaruhi jumlah permintaan konsumen terhadap Air
Minum Depot Isi Ulang (AMDIU).

Melihat kondisi dan fakta yang terjadi saat ini, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang *“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan
Air Minum Depot Isi Ulang Di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo

Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifkasi beberapa
masalah yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Pengaruh harga Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) terhadap jumlah
permintaan Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang.

2. Pengaruh harga air PDAM terhadap jumlah permintaan Air Minum Depot Isi
Ulang (AMDIU) di Kelurahan Surau Gadang.

3. Pengaruh harga Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) terhadap jumlah
permintaan Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) di Kelurahan Surau
Gadang.

4. Pengaruh pendapatan masyarakat terhadap jumlah permintaan Air Minum
Depot Isi Ulang (AMDIU) di Kelurahan Surau Gadang.

5. Pengaruh selera masyarakat terhadap jumlah permintaan Air Minum Depot Isi

Ulang (AMDIU) di Kelurahan Surau Gadang.



Pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap permintaan Air Minum
Depot Isi Ulang (AMDIU) di Kelurahan Surau Gadang.
Pengaruh jumlah penduduk terhadap jumlah permintaan Air Minum Depot Isi

Ulang (AMDIU) di Kelurahan Surau Gadang.

C. Pembatasan Masalah

Agar Penelitian ini lebih terfokus pada masalah yang akan diteliti dan

juga disebabkan oleh keterbatasan waktu, biaya, dan juga tenaga, maka penulis

membatasi penelitian ini pada pengaruh harga Air Minum Depot Isi Ulang, harga

air PDAM, pendapatan masyarakat, dan selera masyarakat terhadap jumlah

permintaan Air Minum Depot Isi Ulang di kelurahan Surau Gadang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalah yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:

1.

Sejauhmana pengaruh harga Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) terhadap
jumlah permintaan Air Minum Depot Isi Ulang di kelurahan Surau Gadang?
Sejauhmana pengaruh harga air PDAM terhadap jumlah permintaan Air
Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) di kelurahan Surau Gadang?

Sejauhmana pengaruh pendapatan masyarakat terhadap jumlah permintaan
Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) di kelurahan Surau Gadang?
Sejauhmana pengaruh selera masyarakat terhadap jumlah permintaan Air

Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) di kelurahan Surau Gadang?
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5. Sejauhmana pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap jumlah
permintaan Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) di Kelurahan Surau
Gadang?

6. Sejauhmana Pengaruh harga AMDIU, harga air PDAM, jumlah pendapatan
masyarakat, selera masyarakat dan jumlah anggota rumah tangga terhadap

jumlah permintaan Air Minum Depot Isi Ulang di kelurahan Surau Gadang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis:

1. Pengaruh harga Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) terhadap jumlah
permintaan AMDIU di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota
Padang.

2. Pengaruh harga air PDAM terhadap jumlah permintaan Air Minum Depot Isi
Ulang (AMDIU) di kelurahan Surau Gadang.

3. Pengaruh pendapatan masyarakat terhadap jumlah permintaan Air Minum
Depot Isi Ulang (AMDIU) di kelurahan Surau Gadang.

4. Pengaruh selera masyarakat terhadap jumlah permintaan Air Minum Depot Isi
Ulang (AMDIU) di kelurahan Surau Gadang.

5. Pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap jumlah permintaan Air
Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) di Kelurahan Surau Gadang.

6. Pengaruh harga AMDIU, harga air PDAM, jumlah pendapatan masyarakat,
selera masyarakat, dan jumlah anggota rumah tangga terhadap jumlah

permintaan Air Minum Depot Isi Ulang di kelurahan Surau Gadang.
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F. Manfaat Penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut
dalam aspek yang sama maupun aspek yang berhubungan..

2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengusaha depot air minum
isi ulang untuk melihat factor-faktor yang mempengaruhi permintaan air
minum depot isi ulang.

3. Bagi penulis sendiri, untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang telah penulis dapatkan selama kuliah dan salah satu syarat

meraih Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Konsep dan Teori Permintaan

Menurut defenisinya permintaan terhadap suatu komoditas adalah
banyaknya kesatuan komoditasnya yang akan dibeli oleh konsumen pada
bermacam-macam kemungkinan seperti tingkat harga pada waktu tertentu
dan syarat-syarat tertentu pula. Teori permintaan adalah berbagai jumlah
dari suatu barang tertentu yang hendak dibeli konsumen tertentu pada
berbagai kemungkinan harga dalam suatu waktu tertentu. Sedangkan dari
permintaan pasar adalah berbagai jumlah dari suatu barang yang hendak
dibeli oleh semua konsumen pada berbagai kemungkinan harga dalam
periode waktu tertentu.

Secara umum permintaan dapat dibedakan atas dua macam yakni
permintaan individual dan permintaan pasar. Permintaan individual adalah
berbagai jumlah dari suatu barang tertentu yang hendak dibeli oleh
konsumen pada kemungkinan tingkat harga pada waktu tertentu.
Permintaan pasar adalah berbagai jumlah dari pada suatu barang yang
hendak dibeli oleh konsumen pada berbagai kemungkinan harga pada
waktu tertentu. Sedangkan yang dimaksud dengan permintaan adalah
berbagai jumlah barang yang hendak dibeli oleh konsumen pada berbagai
kemungkinan harga pada waktu tertentu. Di samping itu, adanya

permintaan potensial yaitu permintaan yang berhubungan dengan keinginan

12
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seseorang untuk mendapatkan barang dan jasa. Sedangkan permintaan
efektif adalah keinginan yang disertai dengan kemauan dan kemampuan
untuk membeli dan didukung oleh keuangan secukupnya untuk membayar
harga.

Menurut Sukirno (2005:75) teori permintaan menerangkan tentang
ciri-ciri hubungan antara jumlah permintaan dan harga. Berdasarkan ciri
hubungan antara permintaan dapat dibuat grafik yang disebut dengan kurva
permintaan. Selanjutnya menurut Sukirno (2005:76) dalam membicarakan
teori permintaan, ahli ekonomi membuat analisis yang lebih sederhana.
Dimana dalam analisis ekonomi ini dianggap bahwa permintaan suatu
barang dipengaruhi oleh tingkat harga. Oleh sebab itu, dalam teori
permintaan yang paling utama dianalisis adalah hubungan antara jumlah
permintaan dengan harga barang tresebut.

Menurut Arsyad (1995:23-24) hubungan antara harga dengan kuantitas
yang diminta adalah berbanding terbalik. Apabila harga naik maka
kuantitas yang diminta turun, dan sebaliknya. Hubungan tersebut
dinamakan “Hukum Permintaan”. Hubungan ini dapat dijelaskan oleh
keadaan sebagai berikut:

a. Apabila harga suatu barang naik, konsumen akan mencari
barang pengganti (substitusi): barang pengganti tersebut
akan dibeli apabila mereka menginginkan tingkat kepuasan
yang lebih tinggi dari setiap rupiah yang dibelanjakan
daripada membeli barang yang pertama tersebut.

b. Apabila harga naik, pendapatan merupakan kendala
(pembatas) bagi pembeli yang lebih banyak.
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Fungsi permintaan bertujuan untuk mengetahui tingkat seseorang
dalam memperoleh barang yang diinginkan pada waktu tertentu yang
sangat tergantung pada tingkat pendapatan konsumen itu sendiri.

Pengertian permintaan menurut Gilarso (1992:136) adalah jumlah
suatu barang yang mau dan dapat diteliti oleh konsumen pada berbagai
kemungkinan harga dalam jangka waktu tertentu dengan anggapan hal-hal
lain tetap sama.

Samuelson (1996:91) mengemukakan hukum permintaan dengan
kemiringan yang negatif. Dimana apabila harga suatu komoniti naik (hal
lain tetap) pembeli cenderung lebih sedikit membeli barang tersebut.
Demikian juga sebaliknya apabila harga turun dan hal lain tidak berubah
maka jumlah barang yang akan dibeli juga akan meningkat.

Arsyad (1995:22) mengemukakan bahwa konsep permintaan
digunakan untuk menunjukkan keinginan seorang pembeli pada suatu
pasar. Menurut Kadariah (1994:1) Jika orang mengatakan permintaan,
maka yang dimaksud adalah permintaan yang disertai dengan daya beli
(money demand) terhadap suatu barang. Jadi permintaan suatu barang
adalah banyaknya kesatuan barang yang akan dibeli oleh konsumen pada
bermacam-macam kemungkinan tingkat harga pada waktu dan syarat
tertentu. Hukum permintaan menjelaskan sifat yang berkaitan antara
permintaan suatu barang dengan harganya.

Apabila permintaan digambarkan dengan seluruh kurva maka jumlah
yang diminta (quantity demanded) adalah jumlah total suatu barang yang

diinginkan semua rumah tangga untuk membelinya (Kadariah, 1994:2)
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Berkaitan dengan konsep jumlah yang diminta, menurut Kadariah ada
tiga hal yang perlu diperhatikan dalam konsep ini yaitu :

a. Jumlah yang diminta (quantity demanded) adalah suatu
jumlah yang diinginkan pada harga tersebut, sedang
barang lain, pendapatan konsumen, selera-seleranya dan
lainnya tetap.

b. Jumlah yang diinginkan (desired) berarti permintaan
yang efektif (an efective demand) artinya orang mau
membeli jumlah tersebut dengan harga tertentu yang
harus dibayar oleh barang tersebut.

c. Jumlah yang diminta menunjukkan arus pembelian yang
terus-menerus (a conuntinius foks of purchaces). Oleh
sebab itu jumlah ini harus dinyatakan dalam “dalam
waktu sekian”

Menurut Salvatore (2001:136) dengan nilai tertentu dari pendapatan
konsumen dengan harga dari komoditi Y dapat diturunkan kurva
permintaan konsumen terhadap komoditi X dari titik keseimbangan untuk
menjelaskan lebih jelasnya penurunan kurva permintaan yang dapat dlihat
pada gambar 1 berikut:

Gambar 1 di bawah ini menunjukkan bahwa dengan M =$6, Py = $ 1,
dan = § 2 (garis anggaran GF’), keseimbangan konsumen berada pada
titkk A (mengkonsumsi 1X dan 4Y), di mana garis anggaran GF’
bersinggungan dengan kurva indiferen U;. ini memberikan titik A’ (Qx =1
pada saat Px = $2) pada panel dibawah. Dengan M = $ 6 dan Py = $1
tetapi Px = $1 individual akan berada pada posisi keseimbangan pada titik
E (3X dan 3Y), dimana garis anggaran GF bersinggung dengan kurva
indifferent U,. Ini memberikan titik E’ (Qx = 3 pada saat Px = $1)
akhirnya , dengan M = $6 dan Py = $1 tetapi Px = $0,67, individual akan

berada dalam kondisi keseimbangan pada titik H (4,5X dan 3Y), dimana
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garis anggaran GF” bersinggungan dengan kurva indifferent Us;. ini
menghasilkan titik H* (Qx = 4,5 pada saat Px = $ 0,67).

ay

Qx

1.00 —

0.50 -

O

Gambar 1. Penurunan kurva permintaan konsumen
Selain itu, pergeseran pada kurva permintaan dapat digambarkan
berdasarkan asumsi cateris paribus kurva permintaan dapat bergeser
dengan banyak cara, ada dua cara diantaranya (Kadariah,1994:5):

a. Dalam kasus pertama, pada tiap harga dibeli jumlah yang
lebih banyak dan kurva permintaan bergeser ke kanan,
sehingga tiap harga berhubungan dengan jumlah yang lebih
besar dari pada sebelumnya.

b. Dalam kasus kedua, pada tiap harga dibeli jumlah yang
kurang,dan kurva permintaan bergeser ke kiri. Sehingga tiap
harga berhubungan dengan jumlah yang lebih kecil daripada
sebelumnya.

Hal ini dapat digambarkan seperti gambar 2 berikut:
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Harga

0 : (jumlah per periode)

Gambar 2. Pergeseran Kurva Permintaan

Pergeseran kurva permintaan ke kanan dari Dy ke D; menunjukkan
kenaikan dalam permintaan. Pergeseran kurva ke kiri dari Dy ke D,
menunjukkan penurunan dalam permintaan.

Kenaikan dalam permintaan bahwa pada harga banyaknya permintaan.
Pergeseran ke kanan seperti kurva yang di atas dapat disebabkan oleh
kenaikan pendapatan, kenaikan dalam harga substitusi, penurunan dalam
harga komplemen, kenaikan dalam selera yang menguntungkan komoditi
tersebut, kenaikan jumlah penduduk, redistribusi pendapatan yang
menguntungkan kelompok yang menyenangi komoditi tersebut.
Penurunan dalam permintaan berarti bahwa jumlah yang diminta harga
berkurang. Pergeseran kurva ke kiri disebabkan oleh penurunan
pendapatan, penurunan harga substitusi, kenaikan harga komplemen,.
perubahan selera yang merugikan komoditi tersebut, penurunan jumlah
penduduk, redistribusi pendapatan yang merugikan kelompok yang
menyenangi komoditi tersebut.

Kalau orang mengatakan permintaan (demand), maka yang dimaksud

adalah seluruh kurva permintaan. Jadi suatu perubahan dalam permintaan
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(@ change in demand) menggambarkan pergeseran seluruh kurva
permintaan (@ shift in the whole demand curve) artinya perubahan dalam
jumlah yang dibeli pada tiap tingkat harga. Kenaikan dalam permintaan
berarti bahwa seluruh kurva permintaan bergeser ke kanan. Sedangkan
penurunan dalam permintaan berarti bahwa seluruh kurva permintaan
bergeser ke kiri.

Tiap titik pada kurva permintaan menggambarkan jumlah yang dibeli
pada harga tertentu. Artinya, titik itu menggambarkan suatu jumlah yang
diminta (a particular quantity demanded).

Pergeseran sepanjang kurva permintaan (a movement along the
demand curve) menggambarkan perubahan dalam jumlah yang diminta (a
change in the quantity demanded). Suatu pergerakan menurun pada kurva
permintaan disebut kenaikan dalam jumlah yang diminta; suatu pergerakan
naik pada kurva permintaan disebut penurunan dalam jumlah yang
diminta.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan

Sukirno (1994:77) menyatakan bahwa hukum permintaan pada
hakekatnya merupakan suatu hipotesa yang menyatakan bahwa semakin
rendahnya harga dari suatu barang, maka semakin banyak permintaan
terhadap barang tersebut. Sebaliknya, semakin tinggi harga dari suatu
barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. teori
permintaan adalah berbagai jumlah dari suatu barang tertentu yang hendak
dibeli oleh konsumen tertentu pada berbagai kemungkinan tingkat harga

dalam suatu waktu tertentu.
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Sedangkan dalam permintaan pasar, teori permintaan adalah berbagai
jumlah dari suatu barang yang hendak dibeli oleh konsumen pada berbagai
kemungkinan tingkat harga dalam periode waktu tertentu.

Permintaan seseorang atau suatu masyarakat atas suatu barang
ditentukan oleh beberapa faktor. Di mana faktor-faktor tersebut antara
lain: Sukirno (2000:76)

Harga barang itu sendiri

Harga barang substitusi

Pendapatan masyarakat

Corak Distribusi pendapatan dalam masarakat
Cita rasa masyarakat (selera)

Jumlah penduduk
Ramalan mengenai masa yang akan datang

oo o

Permintaan yang diharapkan dalam kehidupan sehari-hari dari segi
ekonomi adalah permintaan yang efektif karena permintaan yang efektif
adalah jumlah barang yang diminta langsung yang dapat digunakan untuk
kebutuhan ekonomi.

Teori Elastisitas Permintaan

Dalam analisis ekonomi, secara teoritis maupun secara praktek
elastisitas permintaan sangat berguna untuk mengetahui sampai
sejauhmana responsifnya permintaan suatu barang terhadap perubahan
harga barang itu sendiri. Oleh sebab itu, dikembangkan suatu pengukuran
kuantitatif yang menunjukkan sampai sejauh mana besarnya pengaruh
harga suatu barang terhadap perubahan permintaan suatu barang.

Secara umum, menurut Sukirno (2000:111) faktor-faktor yang
mempengaruhi elastisitas permintaan adalah:

a. Tingkat kemampuan barang lain untuk menggantikan barang
yang bersangkutan
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b. Persentase pendapatan yang akan dibelanjakan untuk
membeli barang yang bersangkutan
c. Jangka waktu dan atau rentang waktu di mana permintaan

suatu barang yang bersangkutan di analisis

Jadi berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa elastisitas permintaan dipengaruhi oleh tingkat kemampuan barang
lain dalam menggantikan barang yang bersangkutan, pendapatan dan
rentang waktu dalam permintaan suatu barang tersebut (dalam hal ini yang
dimaksud adalah biaya air PDAM)

Dalam ilmu ekonomi menurut Winardi (1990:43) elastisitas senantiasa
mempunyai arti yang sama yaitu elastisitas adalah rasio perubahan relatif
pada sebuah variabel dependen, dibandingkan dengan perubahan relatif
pada sebuah variabel independen. Dengan kata lain, elastisitas adalah
perubahan relatif pada variabel dependen yang bersangkutan dibagi
dengan perubahan relatif pada variabel independen.

Berkaitan dengan elastisitas permintaan, menurut Sudarsono (1995:90)
adalah bahwa elastisitas menggambarkan derajat kepekaan fungsi
permintaan terhadap perubahan yang terjadi pada variabel yang
mempengaruhinya.

Dalam analisis ekonomi ini, secara teoritis maupun secara praktek
elastisitas permintaan sangat berguna untuk mengetahui sejauh mana
respon barang terhadap perubahan barang itu sendiri. Oleh sebab itu
sampai sejauh mana besarnya perubahan harga suatu barang terhadap
permintaan suatu barang.

Kadariah (1994:7) menyatakan bahwa elastisitas permintaan

menggambarkan derajat reaksi jumlah yang diminta terhadap perubahan
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harga pasar. Dengan kata lain besar kecilnya pengaruh dari perubahan
harga barang terhadap permintaan barang tersebut ditentukan oleh jenis
elastisitas yang dimiliki oleh kurva permintaan.
Menurut Sukirno (2006:103), elastisitas permintaan perlu dibedakan
kepada tiga konsep yaitu:
a. Elastisitas Permintaan Harga
Elastisitas permintaan harga sering dinyatakan sebagai elastisitas
permintaan. Menurut Sukirno (2006:105), koefisien elastisitas
permintaan harga adalah nilai perbandingan antara persentasi
perubahan jumlah yang diminta dengan persentasi perubahan jumlah

yang diminta dengan persentasi perubahan harga.

AQ
Q
o ettt e et ettt ———————taettta i ———————aan 2.1
E, AP (2.1)
P
Dimana:

E, = Elatisitas permintaan harga
Q = Jumlah kuantitas yang diminta
P =Harga

b. Elastisitas Permintaan Silang
Dalam Sukirno (2006:116), Elastisitas permintaan silang adalah
koefisien yang menunjukkan sampai dimana besarnya perubahan
permintaan terhadap suatu barang apabila terjadi perubahan terhadap

barang lain.
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AQ,
Q
B = o e .
= 22)
Py
Dimana:

Ec = Elastisitas permintaan silang
AQx = Persentasi perubahan jumlah barang X
APy = Persentasi perubahan harga barang Y

c. Elastisitas Permintaan Pendapatan
Menurut Sukirno (2006:116), elastisitas permintaan pendapatan
merupakan koefisien yang menunjukkan sampai dimana besarnya
perubahan permintaan terhadap sesuatu barang sebagai akibat daripada

perubahan pendapatan pembeli.

AQ
Q.
Ey Sy s (2.3)
Y
Dimana:

Ey = Elastisitas permintaan pendapatan
AQ = Persentasi perubahan jumlah barang yang diminta

AY = Persentasi perubahan pendapatan

Fungsi Permintaan

Fungsi permintaan adalah fungsi suatu permintaan yang menunjukkan

bahwa permintaan suatu barang ditentukan oleh harga barang itu sendiri
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dengan asumsi cateris paribus. Fungsi tersebut dapat ditulis sebagai

berikut:

Menurut  Sukirno  (2000:76), berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan seperti yang telah dibahas di atas. Berdasarkan
faktor-faktor permintaan, maka fungsi permintaan secara matematis dapat

ditulis dalam bentuk :

Q=1(P,Ps,Y, S, N )i (2.5)
Di mana :

Q = Jumlah barang yang diminta

P = Harga barang itu sendiri

Ps = Harga barang substitusi

Y = Pendapatan konsumen

S = Selera konsumen

N = Jumlah Penduduk
Spesifikasi Model Fungsi Permintaan

Hal yang pertama kali dilakukan dalam analisis regresi yaitu untuk
mengestimasi permintaan adalah untuk menspesifikasi model yang akan

diestimasi. Ini biasanya termasuk harga dan barang itu sendiri (P) , Harga

barang substitusi / alternatif (Ps), pendapatan penduduk (Y) dan selera
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konsumen (S). Menurut Salvator (2001:91) fungsi permintaan terhadap

suatu komoniti dapat dibuat sebagai berikut:

Qu=F(PPLY.S) oo, (2.6)

Di mana :
Q4 = Jumlah barang yang diminta
P =Harga barang itu sendiri
Ps = Harga barang substitusi / alternative
Y = Pendapatan penduduk
S = Selera konsumen
Kemudian fungsi permintaan (3) di atas dijadikan dalam persamaan

bentuk linear sebagai berikut:

Q,=a,+aP+a,Ps+a,Y+a,S+e ... (2.7)

Di mana:

Q = Jumlah barang yang diminta

P = Harga barang itu sendiri

Ps = Harga barang substitusi / alternative
Y = Pendapatan penduduk

S = Selera konsumen

a = Koefisien yang akan diestimasi oleh analisis regresi
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e = Faktor pengganggu

Pada persamaan (4) a merupakan parameter (koefisien) yang akan
diestimasi dan € merupakan faktor pengganggu. Dalam model ini
perubahan dalam variable terikat (Qd) untuk setiap unit perubahan pada
variable bebas adalah konstan. Namun ada kasus di mana hubungan non-
linear akan cocok dengan data yang akan dibandingkan dengan bentuk
linear. Spesifikasi hubungan non linear yang paling sering dijumpai
dalam persamaan permintaan adalah fungsi pangkat. Persamaan

permintaan dalam fungsi pangkat adalah:

Q, =a(P™)(PS™)Y ) S™) oot (2.9)

Untuk Mengestimasi parameter koefisien a; ,a, ,a3 ,dan a4 dari
persamaan (5) harus mentransformasikannya kedalam bentuk logaritma

dari variable tersebut:

logQd=1loga+ a;logP +alogPs+aslogY +aslogS .... (6)

Estimasi koefisien kemiringan (a; ,a; ,a3 ,dan a4) dalam persamaan (6)
mewakili persentase perubahan atau elastisitas rata-rata sehingga
keuntungan dan formulasi pangkat dari fungsi permintaan adalah
estimasi koefisien yang langsung memperlihatkan elastisitas

permintaannya.

Konsep Pendapatan
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Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk
memperoleh pendapatan, di mana pendapatan tersebut dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha
perdagangannya. Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk uang,
dimana uang merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran.

(Samuelson dan Nordhaus, 1997 : 36)

Selanjutnya, pendapatan juga dapat di definisikan sebagai berikut : “
Pendapatan menunjukan jumlah seluruh uang yang diterima oleh
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya
satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau penerimaan tenaga kerja,
pendapatan dari kekayaan seperti : (sewa, bunga dan deviden) serta
pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan
sosial atau asuransi pengangguran”. (Samuelson dan Nordhaus, 1997 :
258)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan adalah uvang yang diterima oleh seseorang yang berguna
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dimana pendapatan ini diukur
dengan jangka waktu tertentu misalnya perhari, perminggu, perbulan,

ataupun pertahun.

Pengaruh Pendapatan dengan Permintaan
Menurut kamus Bahasa Indonesia (1994:190), pendapatan
merupakan hasil kerja dan usaha. Pengertian ini senada dengan

pengertian yang disampaikan oleh BPS (2002:81): Pendapatan adalah
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total perolehan hasil usaha dalam suatu keluarga dibagi jumlah anggota
keluarga yang mencakup perbandingan tingkat pengeluaran minimum
dan pendapatan minimum perkapita. Apabila pendapatan rata-rata
rumah tangga meningkat, rumah tangga dapat diperkirakan untuk
membeli lebih banyak komoditi walaupun harga komoditi tersebut tetap
sama (Lipsey,1991:128).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan keseluruhan
penghasilan yang diterima oleh seseorang dari usaha yang dilakukan.
BPS dalam Susanti (2001:25) membagi pendapatan sebagai berikut:

a. Pendapatan uang yaitu pendapatan yang berasal dari
segi gaji dan upah, komisi dan hasil investasi.

b. Pendapatan berupa barang yaitu pendapatan yang
berasal dari bagian pembayaran upah dan gaji.

c. Penerimaan yang bukan dari pendapatan, berupa
pengambilan tabungan. Penjualan barang yang dapat
dipinjami uang berhadiah dan warisan.

Pendapatan para pembeli merupakan faktor yang sangat penting
didalam menentukan corak permintaan keatas berbagai jenis barang.
Perubahan dalam pendapatan selalu menimbulkan perubahan keatas
permintaan berbagai jenis barang.

Pendapatan rata-rata masyarakat suatu daerah dapat dilihat dari
jumlah pendapatan regional perkapita suatu daerah yang dapat dilihat
pada PDRB tiap tahun.

Dengan melihat angka tersebut dapat dilihat bagaimana corak
distribusi pendapatan penduduk daerah tersebut. distribusi pendapatan

juga mempengaruhi corak permintaan terhadap berbagai jenis barang.

Sejumlah pendapatan masyarakat yang tertentu besarnya akan
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menimbulkan corak permintaan yang berbeda apabila pendapatan
tersebut dirubah corak distribusinya.

Berdasarkan kepada sifat perubahan permintaan yang berlaku
apabila pendapatan berubah berbagai barang dapat dibedakan menjadi

empat golongan (Sukirno,2002:81):

a.  Barang inferior adalah barang yang banyak diminta
oleh orang-orang-orang yang berpendapatan rendah.
Kalau pendapatan bertambah tinggi maka permintaan
terhadap barang-barang inferior akan berkurang. Para
pembeli yang mengalami kenaikan pendapatan akan
mengurangi pengeluarannya terhadap barang inferior
dan menggantinya dengan barang yang lebih baik
mutunya. Contoh: ubi kayu. Pada pendapatan yang
sangat rendah orang-orang mengkonsumsi ubi kayu
sebagai pengganti beras atau makanan ringan. Kalau
pendapatan meningkat maka konsumen mempunyai
kemampuan untuk membeli makanan lain dan
mengurangi konsumsinya terhadap ubi kayu.

b.  Barang esensial adalah barang yang sangat penting
artinya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Contoh: beras, kopi, gula dan pakaian. Pembelanjaan
seperti ini tidak akan berubah walaupun pendapatan
meningkat.

c.  Barang normal adalah suatu barang dinamakan
barang normal apabila ia mengalami kenaikan dalam
permintaan sebagai akibat dari kenaikan pendapatan.
Contoh: pakaian, sepatu, peralatan rumah tangga dan
berbagai jenis makanan. Ada dua faktor yang
menyebabkan barang-barang seperti itu
permintaannya akan mengalami kenaikan kalau
pendapatan para pembeli bertambah yaitu, (i).
Pertambahan pendapatan menambah kemampuan
untuk membeli lebih banyak barang. (ii).
Pertambahan pendapatan memunginkan para pembeli
menukar konsumsi mereka dari barang yang kurang
baik mutunya kepada barang-barang yang lebih baik.

d.  Barang mewah adalah jenis barang yang dibeli orang
apabila pendapatan mereka sudah relatif tinggi dalam
golongan ini. Contoh: emas, intan, mobil sedan.
Biasanya barang tersebut baru dibeli masyarakat
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setelah dapat memenuhi kebutuhan yang pokok
seperti makanan, pakaian, dan perumahan.

Menurut Pindyck (2003:115), efek pendapatan (income effect)
yakni perubahan dalam konsumsi sebuah barang akibat naiknya daya
beli, dengan harga relatif tetap konstan.

Jadi dengan jumlah pendapatan yang diterima masyarakat maka
dapat diukur seberapa besar jumlah permintaan masyarakat tersebut
terhadap suatu jenis barang. Semakin besar jumlah pendapatan
masyarakat maka semain besar pula proporsi pendapatan tersebut yang
digunakan untuk konsumsi. Daya beli pendapatan tersebut dapat
diukur dengan melihat seberapa banyak jumlah barang yang dapat
dibeli.

Konsep Harga (Harga Air Minum Depot Isi Ulang)

Penetapan harga sebenarnya cukup kompleks dan rumit. Menurut para
ahli bahwa harga, nilai dan faedah yang merupakan konsep-konsep yang
sangat berkaitan. Utility adalah atribut suatu produk yang dapat memuaskan
kebutuhan. Sedangkan nilai adalah ungkapan secara kualitatif tentang
barang untuk dapat menarik barang lain dalam pertukaran.

Menurut Sukirno (1994:48) harga adalah suatu jumlah yang dibayarkan
sebagai pengganti kepuasan yang sedang atau akan dinikmati dari suatu
barang dan jasa yang diperjualbelikan. Harga merupakan perjanjian moneter
terakhir yang menjadi nilai daripada suatu barang dan jasa. Sedangkan
menurut Kadariah (1994:1), harga adalah tingkat kemampuan suatu barang

untuk ditukarkan dengan barang lain, harga ditentukan oleh dua kekuatan
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yaitu permintaan dan penawaran yang saling berjumpa dalam pasar (tiap
organisasi tempat penjual dan pembeli suatu benda dipertemukan).

Kecenderungan menawar oleh pembeli dan penawaran penjualan,
menurunkan harga bila terdapat kelebihan penawaran berarti terdapat
tekanan ke bawah terhadap harga. Kecenderungan tawaran yang dianjurkan
oleh pembeli dan penjual untuk meminta harga lebih tinggi bila terdapat
kelebihan permintaan berarti suatu tekanan ke atas terhadap harga. Suatu
equilibrium berarti suatu keadaan berhenti atau keseimbangan diantara
keuatan yang berlawanan. Harga equilibrium adalah harga yang akan dicapai
oleh pasar. Harga equilibrium bertahan sekali dicapai kecuali harga tersebut
diguncang oleh sesuatu perubahan dalam kondisi pasar (Sukirno, 2002:149)

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa harga
merupakan suatu jumlah yang dibayarkan untuk mendapatkan suatu barang
dan jasa yang diukur dengan uang di mana harga tersebut terbentuk
berdasarkan mekanisme pasar. Selain itu harga juga merupakan kemampuan
suatu komoditi atau barang untuk ditukarkan dengan barang lain.
Konsep Selera

Menurut Sukirno (2003:83) cita rasa masyarakat (selera konsumen)
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keinginan masyarakat untuk
membeli barang-barang. Di mana didesak oleh kebutuhan-kebutuhan atau
keinginannya dalam menentukan jenis barang dan jasa yang hendak mereka
konsumsi. Karena itulah selera konsumen sangat mempengaruhi jumlah
permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Selain itu selera konsumen

ini dapat dipengaruhi oleh harga, pendapatan, kualitas barang tersebut dan
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kepuasan atau manfaat yang diperoleh oleh konsumen dalam mengkonsumsi
barang dan jasa.

Perubahan dalam selera yang menguntungkan suatu komoditi
menyebabkan pergeseran kurva permintaan ke kanan. Artinya, pada tiap
tingkat harga akan dibeli jumlah yang lebih banyak (Kadariah,1994:6).

Dari hal di atas dapat diketahui bahwa permintaan konsumen terhadap
Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU) sangat dipengaruhi oleh selera
konsumen. Di mana selera konsumen ini dipengaruhi oleh harga AMDIU,
pendapatan konsumen, dan nilai utilitas yang diperoleh oleh konsumen
dalam mengkonsumsi Air Minum Depot Isi Ulang ini.

Konsep Harga Barang Substitusi (Harga Air PDAM)

Harga dari barang substitusi dapat mempengaruhi permintaan barang
yang dapat digantikan. Apabila harga barang pengganti bertambah murah,
maka barang yang digantikan akan mengalami pengurangan dalam
permintaan.

Sukirno (2002:80) menjelaskan hubungan antara sesuatu barang
dengan berbagai jenis barang lainnya dapat dibedakan tiga golongan yaitu:
(1) Barang lain itu pengganti, sesuatu barang dinamakan pengganti kepada
barang lain apabila ia dapat menggantikan fungsi barang tersebut, (2) barang
lain itu merupakan pelengkap, (3) barang netral.

Maksud dari barang pengganti adalah jika terjadi peningkatan harga
suatu barang dan barang lain yang bisa menggantikan fungsi barang tersebut
tidak mengalami peningkatan harga, maka besar kemungkinan orang akan

meminta barang yang tidak terjadi peningkatan harga tersebut. Jika barang
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itu merupakan barang pelengkap terhadap suatu suatu barang, maka barang
ini harganya akan meningkat seiring dengan dengan harga barang pelengkap
dan begitu juga sebaliknya akan mengalami penurunan jika harga barang
pelengkap  turun. Hal ini disebabkan karena barang pelengkap ini akan
berpengauh terhadap permintaan barang itu sendiri.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jika terjadi
peningkatan harga suatu barang dan barang lain yang bisa menggantikan
fungsi barang tersebut tidak mengalami peningkatan harga, maka besar
kemungkinan orang akan meminta barang yang tidak terjadi peningkatan
harga tersebut. Jika barang itu merupakan barang pelengkap terhadap suatu
barang maka barang ini harganya akan meningkat.

Seiring dengan peningkatan harga barang pelengkap dan begitu juga
sebaliknya akan mengalami penurunan harga jika barang pelengkap
harganya turun. Hal ini disebabkan karena barang pelengkap ini akan
berpengaruh terhadap permintaan barang itu sendiri.

Menurut Kadariah (1994:6) kurva permintaan terhadap suatu komoditi
mempunyai slope yang menurun dari kiri atas ke kanan bawah, karena
makin murah harga komoditi maka permintaan terhadap komoditi tersebut
semakin meningkat apabila dibandingkan dengan komoniti lain yang disebut
dengan substitusi. Perubahan yang sama dapat terjadi karena harga barang
substitusi mengalami kenaikan maka barang tersebut akan relatif murah dan
akan dibeli dalam jumlah yang lebih banyak pada dua barang yang memiliki
fungsi yang sama. Jika salah satu harga naik, maka akan menyebabkan

permintaan akan barang lain menjadi lebih meningkat (Nicholson,2001:95).
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Hal di atas dapat dirasakan oleh depot-depot yang merupakan
produsen dari air minum isi ulang yang di mana pengaruh dari harga air
PDAM sangat mempengaruhi permintaan terhadap Air Minum Depot Isi
Ulang.

Efek Subtitusi dan Pendapatan

Dalam Pindyck (2003:114) menyatakan, Jatuhnya harag suatu barang
mempunyai dua efek yaitu:

1. Konsumen akan cenderung membeli lebih banyak barang yang harganya
menjadi lebih murah dan membeli lebih sedikit barang-barang yang
sekarang harganya menjadi lebih mahal. Respon terhadap perubahan
relatif harga barang ini disebut efek subtitusi.

2. Karena salah satu barang sekarang harganya lebih murah, konsumen
menikmati kenaikan daya beli riil. Mereka lebih untung karena dapat
membeli jumlah barang yang sama dengan lebih sedikit uang dan
karenanya mereka mempunyai sisa uang untuk membeli tambahan
barang. Perubahan permintaan yang diakibatkan oleh perubahan dalam
daya beli riil disebut efek pendapatan.

Jadi, efek subtitusi adalah perubahan dalam konsumsi suatu barang
akibat perubahan harga barang tersebut, dengan tingkat utilitas yang tetap.
Dan efek pendapatan adalah perubahan dalam konsumsi sebuah barang

akibat naiknya daya beli, dengan harga relatif tetap konstan.
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10. Konsep Jumlah Penduduk (Jumlah Anggota Rumah Tangga)

Menurut Sukirno (2006:82), pertambahan penduduk tidak dengan
sendirinya menyebabkan pertambahan permintaan. Tetapi biasanya
pertambahan penduduk diikuti oleh perkembangan dalam kesempatan kerja.
Dengan demikian lebih banyak orang yang menerima pendapatan dan ini
menambah jumlah daya beli dalam masyarakat. Pertambahan daya beli ini
akan menambah permintaan.

Dalam penelitian ini jumlah penduduk merupakan jumlah anggota
rumah tangga. Apabila jumlah anggota rumah tangga bertambah, maka akan
meningkatkan jumlah alokasi pendapatan yang digunakan untuk membeli
Air Depot Isi Ulang. Meningkatnya jumlah alokasi pendapatan akan

menambah permintaan Air Minum Depot Isi Ulang.

Temuan Sejenis
Hasil penelitian sejenis ini merupakan bagian yang menguraikan
tentang beberapa pendapat /hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti. Dibawah ini dikemukakan beberapa hasil
penelitian yang dilakukan dilapangan diantanya:

1. Titi Wulandari (2008:61) melakukan penelitian dengan judul “ Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Rumah Real Estate di Kota
Padang”. Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa harga rumah,
pendapatan, dan jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan
terhadap permintaan rumah di Kota Padang (sig: 0,531 < a = 0,05).

Sumbangan dari ketiga variabel bebas dalam penelitian ini terhadap
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permintaan rumah adalah 53,1% berarti 46,9% permintaan rumah
diperngaruhi oleh variabel bebas yang tidak diteliti dengan asumsi
cateris paribus.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah jenis
produk yang akan diteliti. Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan konsumen dalam penelitian ini adalah harga AMDIU,
selera konsumen, pendapatan konsumen, dan harga barang substitusi
(Harga Air PDAM).

Lona Febrianti D (2006:94-95) melakukan penelitian dengan judul “
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Konsumen Terhadap
Jasa Penumpang Angkutan Udara (Studi Kasus: PT. Garuda Indonesia
Cabang Padang)”. Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil analisis data Fpiung = 24,344 > Fiaber = 4,53 dan nilai
sig= 0,001 < a= 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (H, ) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima, di mana secara parsial
tarif/ongkos jasa penumpang angkutan udara di PT. Garuda Indonesia,
tarif/ongkos jasa penumpang angkutan substitusi/ alternatif pada PT.
Mandala airlines, pendapatan perkapita penduduk  dan jumlah
penduduk berpengaruh signifikan terhadap jasa penumpang angkutan
udara pada PT.Garuda Indonesia cabang Padang. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai sig=0,001.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah jenis
produk yang akan diteliti. Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi

permintaan konsumen dalam penelitian ini adalah harga AMDIU,
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selera konsumen, pendapatan konsumen, dan harga barang substitusi

(Harga Air PDAM). Waktu dan tempat penelitian juga berbeda.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU)
menyatakan bahwa adanya pengaruh antara harga AMDIU (X;), Harga
Barang Subtitusi (Harga air PDAM) (X3), pendapatan konsumen (X3), dan
selera konsumen (X4) terhadap permintaan Air Minum Depot Isi Ulang
(Y). Dari hal tersebut di atas dapat dibuat kerangka konseptual sebagai
berikut:

Harga AMDIU (X;) berpengaruh negatif terhadap permintaan
AMDIU (Y). Karena apabila terjadi peningkatan harga, maka permintaan
terhadap AMDIU akan berkurang. Sebaliknya jika harga turun maka
permintaan terhadap AMDIU akan meningkat. Sedangkan harga air
PDAM (X;) berpengaruh positif terhadap permintaan AMDIU. Karena air
PDAM merupakan barang subtitusi dari AMDIU, maka peningkatan harga
air PDAM akan meningkatkan permintaan AMDIU. Dan sebaliknya
penurunan harga air PDAM akan menurunkan permintaan AMDIU.

Begitu juga dengan Pendapatan Konsumen (X3) berpengaruh positif
terhadap permintaan AMDIU. Berarti semakin tinggi pendapatan
konsumen maka semakin tinggi pula pendapatan yang disediakan untuk
mengkonsumsi AMDIU sampai pada tingkat utility tertentu. Selera

konsumen (X4) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
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permintaan konsumen terhadap Air Minum Depot Isi Ulang (Y). Karena
selera konsumen ini berhubungan dengan kepuasan atau manfaat yang

diperoleh oleh konsumen terhadap barang tersebut.

Harga AMDIU
(X1) N

Harga air PDAM
(X2)

Permintaan AMDIU
(Y)

A

Pendapatan Konsumen | |
(X3)

Selera Konsumen
(X4)

Jumlah Anggota
Rumah Tangga
( Xs)

Gambar 3. Kerangka Konseptual Faktor-faktor Yang mempengaruhi
Permintaan Air Minum Depot Isi Ulang (AMDIU).

Demikian juga dengan jumlah anggota rumah tangga (Xs)
berpengaruh positif terhadap jumlah permintaan AMDIU. Berarti semakin
banyak jumlah anggota rumah tangga maka semakin banyak pula AMDIU
yang dibutuhkan oleh sebuah keluarga. Jadi akan meningkatkan jumlah

permintaan AMDIU (Y).
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Hipotesis
Berdasarkan uraian teori dan kerangka konseptual di atas, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Harga AMDIU mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan AMDIU di kelurahan Surau Gadang.
Ho:B1=0
Hy:B1#0
2. Harga substitusi (harga air PDAM) mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan AMDIU di kelurahan Surau Gadang.
Ho:B2=0
Hy:B#0
3. Pendapatan konsumen mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan AMDIU di kelurahan Surau Gadang.
Ho:B3=0
Hy:Bs#0
4. Selera konsumen mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan AMDIU di kelurahan Surau Gadang.
Ho:Bs=0
Hy:Bs#0
5. Jumlah anggota rumah tangga mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan AMDIU di Kelurahan Surau Gadang.
Ho:Bs=0

Ha:BS;’éO
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6. Harga AMDIU, harga barang substitusi (Harga air PDAM),
pendapatan konsumen, selera konsumen dan jumlah anggota rumah
tangga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan AMDIU di kelurahan Surau Gadang.

Ho: Bi=B2=B3=P4=Ps=0

H, : Salah satu koefisien regresi f3; # 0



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan:

1. Tingkat harga Air Minum Depot Isi Ulang (X;) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di
Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang (sig = 0,010)
dengan tingkat pengaruh sebesar -0,316 satuan dengan asumsi cateris
paribus. Semakin tinggi tingkat harga Air Minum Depot Isi Ulang maka
akan menurunkan permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di
Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Sebaliknya
semakin rendah tingkat harga Air Minum Depot Isi Ulang maka semakin
rendah permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan
Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

2. Tingkat harga air PDAM (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau
Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang (sig = 0,030) dengan tingkat
pengaruh sebesar 0,352 satuan dengan asumsi cateris paribus. Semakin
tinggi tingkat harga air PDAM maka semakin tinggi permintaan konsumen
pada Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo Kota Padang. Sebaliknya semakin rendah tingkat harga air
PDAM maka semakin rendah permintaan konsumen Air Minum Depot Isi

Ulang di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

88
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3. Tingkat pendapatan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau
Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang (sig = 0,016) dengan tingkat
pengaruh sebesar 0,786 satuan dengan asumsi cateris paribus. Semakin
tinggi pendapatan konsumen maka semakin tinggi permintaan konsumen
Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo Kota Padang. Sebaliknya semakin rendah pendapatan konsumen
maka semakin rendah permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang
di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

4. Selera konsumen (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau
Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang (sig = 0,000) dengan tingkat
pengaruh sebesar 0,467 satuan dengan asumsi cateris paribus. Semakin
tinggi selera konsumen maka semakin tinggi permintaan konsumen Air
Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo
Kota Padang. Sebaliknya semakin rendah selera konsumen maka semakin
rendah permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan
Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

5. Jumlah anggota rumah tangga (Xs) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan
Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang (sig = 0,023) dengan
tingkat pengaruh sebesar 0,547 satuan dengan asumsi cateris paribus.
Semakin tinggi jumlah anggota rumah tangga maka semakin tinggi

permintaan konsumen Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau
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Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Sebaliknya semakin rendah
jumlah anggota rumah tangga maka semakin rendah permintaan konsumen
Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo Kota Padang.

6. Harga Air Minum Depot Isi Ulang, harga air PDAM, pendapatan
konsumen, selera konsumen, dan jumlah anggota rumah tangga secara
bersamaan memberikan pengaruh terhadap permintaan konsumen pada Air
Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo
Kota Padang (sig = 0,000) dengan asumsi faktor lainnya tetap atau cateris
paribus. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat harga Air Minum
Depot Isi Ulang, harga air PDAM, pendapatan konsumen, selera
konsumen, dan jumlah anggota rumah tangga maka permintaan konsumen
terhadap Air Minum Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang
Kecamatan Nanggalo Kota Padang juga meningkat. Sebaliknya semakin
rendah tingkat harga Air Minum Depot Isi Ulang, harga air PDAM,
pendapatan konsumen, selera konsumen, dan jumlah anggota rumah
tangga maka permintaan konsumen terhadap Air Minum Depot Isi Ulang
di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang akan

menurun.

B. Saran
Dalam upaya meningkatkan permintaan konsumen terhadap Air Minum

Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota
Padang, maka depot-depot yang ada di Kelurahan Surau Gadang perlu

memperhatikan saran-saran yang penulis peroleh berdasarkan hasil penelitian
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penulis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan Air Minum

Depot Isi Ulang di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota

Padang, diantaranya:

1. Setiap depot yang berada di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo Kota Padang, sebaiknya harus selalu memperhatikan perubahan-
perubahan harga Air Minum Depot Isi Ulang itu sendiri serta harga air
PDAM agar dapat menetapkan harga yang tepat dan mendapatkan
keuntungan yang maksimum.

2. Depot-depot yang berada di Kelurahan Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo Kota Padang, agar dapat menyesuaikan harga Air Minum Depot
Isi Ulang dengan pendapatan konsumen sehingga terjangkau oleh
konsumen sehingga meningkatkan permintaan terhadap Air Minum Depot
Isi Ulang tersebut.

3. Setiap depot harus selalu menjaga kualitas air yang akan dikonsumsi
sehingga harga yang dibayarkan oleh konsumen sesuai dengan kepuasan
dan manfaat yang diperolehnya.

4. Kepada konsumen Air Minum Depot Isi Ulang harus jeli memilih depot
air minum isi ulang yang memproduksi air dengan kualitas yang baik
sehingga harga yang dibayarkan sesuai dengan kepuasan dan manfaat yang

didapat.
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